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INTISARI 

Skripsi ini berjudul : “Diskripsi Modus Dan Akibat Hukum Dalam Tindak Pidana 

Membawa Burung Kacer Tanpa Sertifikat Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia No.16 Tahun 1992 Tantang Karantina Hewan, Ikan Dan Tumbuhan”. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Modus Pelaku 

Terjadinya Tindak Pidana Membawa Burung Kacer Tanpa Sertifikat? 2) Bagaimana 

Akibat Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Membawa Burung Kacer Tanpa 

Sertifikat? Tujuan penelitian adalah 1) Untuk Mengetahui Modus Pelaku Terjadinya 

Tindak Pidana Membawa Burung Kacer Tanpa Sertifikat. 2) Untuk Mengetahui Akibat 

Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Membawa Burung Kacer Tanpa Sertifikat. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian normatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modus pelaku terjadinya 

tindak pidana membawa burung kacer tanpa sertifikat dan akibat hukum terhadap 

pelaku tindak pidana membawa burung kacer tanpa sertifikat. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah putusan pengadilan terkait tindak pidana membawa 

burung kacer tanpa sertifikat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka yang 

menjadi modus tindak pidana membawa burung kacer tanpa sertifikat adalah                

1) Terdakwa memesan burung jenis kacer tersebut melalui orang lain. 2) Terdakwa 

membeli burung jenis kacer tersebut tidak dilengkapi dokemen dari Negara asal dan 

Negara transit. 3) Terdakwa melakukan penyelundupan burung jenis kacer dipelabuhan 

yang bukan merupakan tempat pemasukan resmi yang ditetapkan oleh pemerintah. 4) 

Terdakwa mengantar pesan burung jenis kacer menggunakan kendaraan pribadi. 5) 

Terdakwa menaruh burung jenis kacer tersebut kedalam kotak-kotak kecil. 6) Terdakwa 

tidak melaporkan kepada petugas karantina untuk dilakukan pemeriksaan atau untuk 

keperluan tindakkan karantina. Sedangkan akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana 

membawa burung kacer tanpa sertifikat ialah 1) Terhadap Terdakwa : (a) Terdakwa 

dipidana penjara, (b) Terdakwa didenda, (c) Terdakwa dibebankan untuk membayar 

biaya perkara. 2) Terhadap barang bukti : (a) Burung kacer 225 (dua ratus dua puluh 

lima) ekor disita untuk kepentingan pemeriksaan perkara terdakwa lainnya. (b) Burung 

Kacer 225 (dua ratus dua puluh lima) ekor yang gunakan dalam pemeriksaan perkara 

terdakwa telah dirampas dan dimusnahkan, dan mengacu pada kesimpulan pada 

kesimpulan tersebut maka saran yang dapat penulis berikan adalah kepada petugas 

karantina hewan untuk lebih memperketat pengawasan dan pemeriksaan ditempat atau 

lokasi pada pintu pemasukan dan pengeluaran (entry and axit point) di dalam pelabuhan 

laut, pelabuhan penyeberangan dan bandara udara dan pos perbatasan. Dengan kegiatan 

tindakan berupa pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, perlakuan,penahanan, 

penolakan, pemusnahan, dan pembebasan yang disingkat dengan sebutan “8 (delapan)’.  

 

 Kata kunci : Bagaimana modus dan akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana   

          membawa burung kacer tanpa sertifikat 
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